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ANALISIS TINGKAT PARTISIPASI MASYARAKAT  
TERHADAP BENCANA LONGSOR DI KECAMATAN KARANGTENGAH, 
KABUPATEN WONOGIRI 
ABSTRAK 
Kecamatan Karangtengah Merupakan Kecamatan di Kabupaten Wonogiri, menurut 
Peta BPBD Kabupaten Wonogiri, daerah ini memiliki tingkat kerawanan bencana 
longsor yang tinggi. Oleh karena itu penting bagi masyarkat untuk mengetahui 
ancaman yang ada di daerahnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1).Mengetahui perbandingan tingkat kesadaran 
masyarakat setiap daerah penelitian terhadap longsor (2).Analisis tingkat kesadaran 
dan tindakan yang di lakukan masyarakat terhadap longsor 
Metode yang di gunakan dalam penelitian adalah dengan melakukan survei 
wawancara secara Proposif Random Sampling berdasarkan tingkat kerawanan 
bencana longsor tertinggi di Kecamatan Karangtengah 
Hasil dari penelitian ini (1).Tingkat partisipasi masyarakat masyarakat tertinggi 
terhadap bencana longsor berada di Desa Ngambarsari, sedangkan desa Jeblogan dan 
desa Temboro memiliki tingkat partisipasi Sedang, (2). Partisipasi masyarakat daerah 
penelitian dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan tenaga dan dengan uang, 
sumbangan tenaga berupa kerja bakti, sedangkan sumbangan berupa uang adalah 
bantuan dari pemerintah maupun donatur warga yang lain 
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ABSTRACK 
 Karangtengah sub district located in Wonogiri, by BPBD Wonogiri map, this area 
has a high level of vulnerability to landslides. Therefore it is important for community 
to realize the threats that exist in the region. 
The purpose of this research is (1) .To comparison the level of public awareness in 
their respective areas against (2) Analysis level of public awareness and taken action 
against the landslides 
The method used in the research is survey interview by Propose random sampling 
based on highest level of vulnerability to landslides in Karangtengah 
The results of this research (1) The highest participation rates are in rural 
communities village of Ngambarsari, areas Jeblogan vilage and Temboro vilage have 
secondary enrollment rate, (2). Public participation research is done in two ways, effort 
and money, contribution of labor in the form of Mutal Coorporation, while cash 
donations from the government and other donors 
 




Penanggulangan bencana seperti longsor lahan tidak sepenuhnya di lakukan sendiri 
oleh pemerintah akan tetapi masyarakat juga ikut andil dalam pelaksanaan tindakan 
apabila terjadi bencana. Kejadian bencana longsor yang secara tiba-tiba terkadang 
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membuat banyak korban yang berjatuhan karena kurangnya persiapan antisipasi bencana. 
Antisipasi atau tindakan sebelum terjadinya suatu bencana di lakukan pertama oleh 
masyarakat karena masyarakat sendiri merupakan pelaku utama dan pertama dalam 
tindakan bencana, besar kecilnya tindakan yang di lakukan masyarakat tergantung dari 
tingkat pengetahuan dan tindakan masyarakat dalam menanggapi bencana itu sendiri, 
oleh sebab itu pentingnya pengetahuan masyarakat terhadap bencana membuat 
pemerintah memberi pengertian dan pengetahuan tentang akan bahayanya suatu bencana 
supaya masyarakat siap dan ikut andil dalam tindakan antisipasi bencana.  




2013 2014 2015 
WONOGIRI 3 2 3 8 
SELOGIRI 2 1 3 6 
NGADIROJO 2 1 4 7 
NGUNTORONADI 1 1 
SIDOHARJO 2 1 2 5 
GIRIMARTO 2 5 4 11 
JATIROTO 4 2 6 12 
JATIPURNO 3 3 4 10 
JATISRONO 4 1 9 14 
SLOHOHIMO 1 4 5 
PURWANTORO 1 1 1 3 
BULUKERTO 1 3 1 5 
KISMANTORO 2 4 7 13 
PUHPELEM 3 1 4 8 
BATURETNO 1 1 5 7 
TIRTOMOYO 7 5 12 
KARANGTENGAH 6 2 11 19 
BATUWARNO 4 1 6 11 
GIRIWOYO 4 3 3 10 
GIRITONTRO 2 1 2 5 
PARANGGUPITO 1 1 
PRACIMANTORO 1 2 1 4 
EROMOKO 1 1 2 
WURYANTORO 1 2 3 
3 
MANYARAN 1 2 3 
Jumlah 56 45 84 185 
(Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Wonogiri) 
Tabel 1.2 menunjukkan jumlah kejadian bencana longsor paling banyak terjadi 
pada kecamatan Karangtengah dengan jumlah total kejadian selama 3 (tiga) tahun 
tersebut sebanyak 19 kejadian dan yang paling sedikit terjadi longsor adalah kecamatan 
Nguntoronadi dan Paranggupito dengan dengan 1 (satu) jumlah kejadian.  
Tabel 1.3.Tabel Kejadian Bencana Longsor Kecamatan Krangtengah tahun 2015 








Dsn. Sendangmulyo RT. 
01/02, Ds.Purwoharjo 
Rumah 
3 27/03/2015 Bulu 03/14, Ngambarsari Rumah 
4 Timbangan 1/1, Karangtengah 
Talud 
Rumah 
5 Kitren 1/1, Purwoharjo Rumah 
6 Bulu 03/04, Ngambarsari Rumah 
7 Depan Kantor Kecamatan Rumah 
8 02/04/2015 Godang 01/08, Ngambarsari Rumah 
9 Sambi 02/07, Jeblogan Rumah 
10 16/04/2015 Kitren & Gading, Purwoharjo Rumah 
11 01/05/2015 Ciro 1/XIII, Purwoharjo Rumah 
(Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Wonogiri) 
Kecamatan Karangtengah tahun 2015 terjadi longsor sebanyak 11 kejadian di 
berbagai tempat dalam waktu yang berbeda,. Bencana longsor tersebut banyak di desa 
purwoharjo yaitu sebanyak 5 kali, selanjutnya Desa Ngambarsari 3 kali, dan Desa 
Karangtengah 2 kali, kerugian yang di akibatkan longsor sebagian besar adalah rumah 
dan satu merusak dekat dengan rumah. Kejadian bencana tersebut terjadi pada bulan 
Januari sampai bulan Mei, pada bulan tersebut masih terjadi hujan, karena salah satu 
faktor pendorong terjadinya longsor adalah air hujan, selain itu daerah karangtengah 
merupakan daerah bergunung dengan kemiringan lereng berfariasi dari sedang hingga 
curam. 
Menurut Bapak Ari Gotama, Kasi Kecamatan Karangtengah bagian kebencanaan, 
kecamatan Karangtengah banyak terjadi kejadian longsor baik itu kejadian besar maupun 
kecil, setiap musim hujan pasti ada kejadian longsor dengan lokasi yang berbeda- beda, 
di lahan pertanian, jalan, kebun, maupun rumah. Bencana apapun yang terjadi 
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dihimbaukan kepada masyarakat untuk melaporkannya kepada pemerintah, sehingga 
pemerintah mengetahui dan dapat bertindak terhadap kerusakan akibat bencana tersebut. 
Berdasarkan latar belakang diatas yang menunjukkan jumlah kejadian tanah 
longsor paling banyak adalah Kecamatan Karangtengah maka penulis melakukan 
penelitian karena ingin mengetahui besar kesadaran dan kesiapan masyarakat dalam hal 
menghadapi suatu bencana sehingga penelitian ini berjudul Analisis tingkat partisipasi 
masyarakat terhadap bencana longsor di Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Wonogiri 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat terhadap bencana longsor
2. Apa tindakan yang dilakukan masyarakat terhadap bencana longsor
Tujuan Penelitian
Dengan melihat rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut 
1. Perbandingan tingkat kesadaran masyarakat setiap daerah penelitian terhadap
longsor
2. Analisis tingkat kesadaran dan tindakan yang di lakukan masyarakat terhadap
longsor
2. Metode penelitian
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive random 
sampling, yaitu pengambilan sampel responden secara acak dengan pertimbangan atau 
syarat (Hadi Sabari Yunus,2010). Pengambilan sampel pada masyarakat dilakukan 
dengan pertimbangan atau syarat sampel yang diambil adalah desa yang memiliki potensi 
kerawanan longsor tertinggi dilihat dari peta kerawanan longsor kabupaten Wonogiri, 
setiap desa diambil 3% dari jumlah penduduk dengan prioritas atau titik berat wawancara 
kepada setiap keluarga karena setiap KK tentunya mengetahui tujuan dan tindakan yang 
dilakukan ke depannya bagi setiap keluarga. Wawancara yang dilakukan dengan 
membagikan kuesioner yang jawaban sudah ditentukan oleh peneliti sehingga responden 
yang di survei hanya memilih jawaban yang ada. 
Hasil kuesioner yang di peroleh dari responden di analisis dengan perbandingan 
untuk memperoleh tingkat perbandingan partisipasi masyarakat terhadap longsor, berikut 
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adalah tabel kelas partisipasi masyarakat terhadap bencana longsor di Kecamatan 
Karangtengah 
3. Hasil dan Pembahasan
Tabel 3.21 Tingkat Kelas Partisipasi Masyarakat 
Terhadap Longsor di Kecamatan Karangtengah 
Kelas 
Desa 
Ngambarsari Temboro Jeblogan 
F % F % F % 
I (14 - 23) 9 20 16 42 15 39 
II (23 - 33) 8 17 20 53 20 53 
III (33 - 43) 29 63 2 5 3 8 
jumlah 46 100 38 100 38 100 
(Sumber : Data Primer 2016) 
Berdasarkan Gambar 3.6 dapat dilihat bahwa setiap desa memiliki tingkat 
partisipasi berbeda-beda, Desa Temboro 39% responden tingkat partisipasinya rendah, 
Gambar 3.6 Peta Tinkat partisipasi Masyarakat Terhadap Bencana Tanah Longsor di Kecamatan Karangtengah 
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53% partisipasi sedang, dan 8% partisipasi rendah. Desa Ngambarsari responden yang 
berpartisipasi rendah 20%, tingkat partisipasi sedang 17% dan 63% tingkat partisipasi 
tinggi. Desa Jeblokan 39% partisipasi rendah, 53% partisipasi sedang dan 8% tingkat 
partisipasi tinggi.  
Rata-rata hasil kuesioner jawaban masyarakat setiap desa tentang tingkat partisipasi 
longsor sebagai berikut 
Tabel 3.22 kelas rata-rata Jawaban tingkat partisipasi 
masyarakat terhadap bencana longsor 
Desa Rata-Rata Jawaban Kelas 
Ngambarsari 33,35 III (Tinggi) 
Temboro 26,63 II (Sedang) 
Jeblogan 26,71 II (Sedang) 
(Sumber : Data Primer 2016) 
Tabel 3.22 dan Gambar 3.7 merupakan hasil rata-rata jawaban responden di 
masing-masing desa daerah penelitian, dari hasil rata-rata tersebut dapat di ketahui bahwa 
daerah penelitian memiliki kelas partisipasi sedang sampai tinggi dengan nilai rata-
ratanya yang tidak jauh yaitu 26 dan 33, desa Ngambarsari memiliki rata-rata tingkat 
Gambar 3.7 Peta Rata Kelas Partisipasi Masyarakat Terhadap Bencana Tanah Longsor di Kecamatan Karangtengah 
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partisipasi tinggi sedangkan Desa Jeblogan dan Temboro memiliki tingkat partisipasi 
sedang. 
 Dari pertanyaan-pertanyaan yang di berikan kepada responden, yang memiliki nilai 
tertinggi adalah kearifan lokal masyarakat yaitu kerja bakti, nilai ini menjadi nilai 
tertinggi karena semua responden menjawab adanya tindakan nyata berupa kegiatan kerja 
bakti dalam bencana, baik itu kegiatan dalam pencegahan seperti pembuatan bangunan 
pencegah longsor dan tindakan setelah bencana seperti pembersihan dan perbaikan 
kerusakan akibat longsor 
4. Penutup
4.1.Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut.    Tingkat partisipasi masyarakat masyarakat tertinggi terhadap bencana longsor 
berada di Desa Ngambarsari, sedangkan desa Jeblogan dan desa Temboro memiliki 
tingkat partisipasi sedang. Nilai partisipasi tertinggi adalah kerja bakti atau gotong 
royong karena semua responden menjawab untuk menanggulangi longsor dengan 
cara kerja bakti baik sebelum atau sesudah kejadian longsor
.      Partisipasi masyarakat daerah penelitian dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 
tenaga dan dengan uang, sumbangan tenaga berupa kerja bakti, sedangkan 
sumbangan berupa uang adalah bantuan dari pemerintah maupun donatur warga yang 
lain
4.2.Adapun saran sebagai berikut: 
.   Tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang bencana perlu di 
tingkatkan dengan sering mengadakan pelatihan antisipasi dan penanggulangan 
secara merata disemua daerah rawan bencana longsor Kecamatan Karangtengah
.    Meningkatkan komunikasi antara masyarakat dan pemerintah daerah dalam 
penanggulangan bencana karena, bencana terjadi secara cepat dan tidak dapat diduga 
sehingga masyarakat perlu tindakan cepat dari pemerintah
. Membuat bangunan pencegah longsor secara merata di daerah rawan longsor
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